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METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin dalam Cresswell, J (19998:24), yang
dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan — penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur — prosedur statistic atau cara — cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).!
Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman
mengenai masalah — masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas
atau natural setting yang holistis, kompleks, dan rinci.2

Alasan digunakannya pendekatan kualitatif adalah untuk menggambarkan
realita secara mendalam, mendapat pemahaman yang mengandung makna, dan
mendeskripsikan pemahaman konseptual siswa tipe kepribadian plegmatis pada
materi barisan dan deret.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian

deskriptif, dimana penelitian ini berfungsi untuk mengungkapkan secara mendalam

1 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif® dalam Jurnal EQUILIBRIUM, Vol. 5, No. 9,
Januari —Juni2009 :1-8

2 Albi Anggito & Johan Setiawan, S.Pd, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018). HIm. 9
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mengenai pemahaman konseptual siswa tingkat tinggi, sedang dan rendah siswa
dengan kepribadian tipe plegmatis pada materi barisan dan deret. Serta berusaha

mendeskripsikan suatu keadaan secara sistematis.

Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena — fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau
saat yang lampau.®Penelitian deskriptif umumnya dilakukan dengan tujuan utama,
yaitu menggambarkan dengan sistematis karakteristik atau fakta sebuah objek atau

subjek yang diteliti secara tepat.

B. KEHADIRAN PENELITI

Kehadiran peneliti dalam penelitian sangat diperlukan. Dalam penelitian
kualitatif peneliti sebagai human instrument dan dengan teknik pengumpulan data
participant observation (observasi berperan serta) dan in depth interview
(wawancara mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengan sumber data. 4
Peneliti mempunyai peran penting dan berpartisipasi penuh dalam mengamati
gejala — gejala di lapangan dan akan terjun ke lapangan atau lokasi penelitian.

Peneliti akan melakukan interaksi secara mendalam dengan partisipan
terkait penelitian yang akan dilakukan. Proses interaksi ini terjadi ketika peneliti
mengamati secara langsung bagaimana siswa menyelesaikan permasalahan yang
diberikan serta peneliti melakukan sesi wawancara dengan siswa. Jadi sudah

seharusnya memiliki penguasaan wawasan pada bidang yang diteliti, serta kesiapan

3 Mubh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian (Sukabumi : CV Jejak, 2017). HIm. 32
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2019).
Him.21
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peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik dan wawasan

terhadap bidang yang diteliti.

C. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini di lembaga MAN 1 Trenggalek. Alasan peneliti
memilih lokasi tersebut karena sebelumnya pernah melakukan magang pada
lembaga tersebut. Jadi saya tertarik untuk meneliti siswa yang pernah saya ajar.
Kemudian sekolah sangat terbuka ketika saya ingin melakukan penelitian lembaga
tersebut. Selain itu pada lembaga tersebut belum pernah diteliti terkait bagaimana
pemahaman konseptual siswa tipe kepribadian plegmatis pada materi barisan dan
deret. Maka dari itu dianggap perlu untuk meneliti bagaimana Pemahaman
Konseptual Siswa Tipe Kepribadian Plegmatis pada Materi Barisan dan Deret
Kelas XI MAN 1 Trenggalek pada tahun 2020/2021.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 Trenggalek. Pemilihan
kelas tersebut ditinjau dari masukan guru mata pelajaran matematika wajib pada
lembaga tersebut. Kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 merupakan kelas yang saya
gunakan untuk penelitian sekaligus kelas yang pernah saya ajar ketika magang. Jadi
berdasarkan pengamatan saya selama magang, kedua kelas tersebut memiliki
kepribadian  koleris, sanguinis, melankolis dan plegmatis. Setelah  diteliti
menggunakan angket kepribadian, dari 68 siswa memiliki kepribadian koleris,
sanguinis, melankolis dan plegmatis. Diperoleh sebanyak 12 siswa dengan
kepribadian koleris, 3 siswa dengan kepribadian sanguinis, 10 siswa dengan
kepribadian melankolis dan 38 siswa dengan kepribadian plegmatis. Dari keempat

kepribadian tersebut terdapat kepribadian pleagmatis yang paling dominan. Maka
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dari itu subjek vyang dipilih oleh peneliti adalah subjek dengan kepribadian
plegmatis. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.> Peneliti mendapatkan subjek penelitian atas saran dari guru mata
pelajaran dan angket kepribadian yang telah diujikan. Dari teknik tersebut, diambil
6 subjek plegmatis yaitu 2 subjek plegmatis dengan pemahaman konseptual tinggi,
2 subjek plegmatis dengan pemahaman konseptual sedang dan 2 subjek plegmatis

dengan pemahaman konseptual rendah.

D. DATA DAN SUMBER DATA
1. Data

Data merupakan sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari
pengamatan (observasi) suatu obyek, data dapat berupa angka dan dapat pula
merupakan lambang atau sifat.> Data pada penelitian ini berupa fakta atau informasi
yang didapatkan melalui pengamatan di lapangan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain :

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data pertama
(responden/sampel/informan) di lapangan. Dalam hal ini sumber data pertama
adalah siswa. Data primer penelitian meliputi pemberian angket, tes soal dan
wawancara yang diberikan oleh peneliti.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung

melalui media perantara. Data sekunder dalam penelitian ini berupa

5 Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 133
6 Syafizal Helmi, Analisis Data (Medan : USU Press, 2010). him. 1
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dokumentasi foto serta dokumen sekolah mengenai kondisi sekolah dan data —
data lain yang mendukung data primer.

2. Sumber Data

Sumber data dapat diartikan sebagai subjek darimana data diperoleh.
Sumber data pada penelitian ini adalah 6 siswa terpilih dari kelas XI MAN 1
Trenggalek. Data yang diperoleh berasal dari :
a. Angket

Angket berisi tes kepribadian koleris, sanguinis, melankolis dan plegmatis.
dari angket yang sudah diisi seluruh siswa pada kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6
diperoleh 12 siswa dengan kepribadian koleris, 3 siswa dengan kepribadian
sanguinis, 10 siswa dengan kepribadian melankolis dan 38 siswa dengan
kepribadian plegmatis. Terdapat kepribadian plegmatis yang paling dominan.
Selanjunya dipilih 6 subjek dari kepribadian plegmatis untuk kemudian diberikan
tes soal barisan dan deret.
b. Tes

Tes berisi soal uraian barisan dan deret yang disesuaikan dengan indikator
pemahaman konseptual. Tes soal akan dijawab sesuai kemampuan siswa. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkatan pemahaman konseptual tinggi, sedang
dan rendah. Untuk memperkuat jawaban siswa, selanjutkan akan dilakukan
wawancara.
c. Wawancara

Wawancara berupa pertanyaan terkait pemahaman konseptual sesuai

dengan indikator pemahaman konseptual. Pada tahap ini peneliti berhadapan
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langsung dengan siswa. Peneliti mengajukan pertanyaan terkait jawaban tes soal
barisan dan deret yang telah dikerjakan. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan
bahwa nilai tes soal barisan dan deret relevan dengan wawancara yang dilakukan
kepada siswa.
d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah informasi yang didapatkan dari sumber - sumber
tertulis atau dokumen yang ada. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah terjadi atau berlalu. Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau berkas-
berkas penting. Dengan dokumentasi ini, kegiatan mulai dari observasi, pemberian
angket, tes dan wawancara dapat dijadikan sebagai data-data penting dari kegiatan

yang telah dilakukan.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang sudah direncanakan paling
matang dalam suatu penelitian. Data berperan penting dalam jalannya penelitian.
Tanpa teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang dapat
digunakan untuk penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian  dimaksudkan
untuk memperoleh bahan — bahan, keterangan, kenyataan dan infomasi yang dapat
dipercaya.’

Dalam penelitian  ini  peneliti menggunakan teknik atau metode
pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi

7 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kualitatitf (Padang : Sukabina Press,
2016). HIm. 36



33

Observasi pada penelitian ini, peneliti mengadakan penelitian penuh
mengenai keadaan atau gejala tertentu untuk diselidiki sesuai dengan yang
diperlukan. Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang
situasi dan kondisi di MAN 1 Trenggalek, baik mengenai sarana dan prasarana serta
aktifitas yang ada.
2. Angket

Data angket digunakan untuk mengetahui tipe kepribadian siswa. Pada
tahap ini, angket diberikan kepada seluruh siswa pada kelas XI MIPA 5 dan XI
MIPA 6. Setelah tipe kepribadian diketahui, diambil kepribadian plegmatis yang
merupakan kepribadian paling dominan diantara kepribadian lainnya pada kedua
kelas tersebut. Selanjutnya diambil 6 subjek untuk mengetahui pemahaman
konseptual tinggi, sedang dan rendah. Jumlah pernyataan pada masing-masing
angket kepribadian berjumlah 15 butir dengan pernyataan positif dan pernyataan

negatif. Adapun Kisi-kisi angket kepribadian yang digunakan yaitu :

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Angket Kepribadian

Tipe . No Butir

NO. | e pribadian Indikator Positif (+) Negatif ()

1. | Sanguinis Suka bicara 2, 8,13 7
Mudah bergaul 4,5,9, 10, 11, 12, 15
Egois 6 14
Sulit berkonsentrasi 1,3 -

2. | Koleris Berjiwa pemimpin 4,6, 10, 11, 14, 15 -
Menyukai kebebasan 3,8 7
Keras kepala 2,9 5
Mudah emosi 1,12, 13 -

3. | Melankolis Perhatian 59, 10, 13 -
Perfeksionis 4,11, 14, 15 12
Sensitif 1,27 -
Sulit bergaul 3,6,8 -

4. | Plegmatis Cinta damai (tenang) | 2, 3,4, 7,9, 10, 15 -
Netral 56 -
Pendengar yang baik 12,13, 14 -
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Kurang antusias 1,8 11 -
terhadap hal baru

Pengukuran dalam angket ini menggunakan skala Likert. Dalam skala likert
siswa memberikan tanggapan persetujuan terhadap angket dalam 4 item alternatif
jawaban yaitu Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Kurang Setuju (KS), Sangat Tidak
Setuju (STS). Masing-masing item diberikan skor dengan skala 1-5 tergantung

dengan pernyataan yang diberikan, sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Skor Alternatif Jawaban Angket Kepribadian

Pernyataan
Jawaban ® ®
Setuju (S) 4 1
Cukup Setuju (CS) 3 2
Kurang Setuju (KS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

3. Tes

Lembar tes tertulis digunakan untuk memperoleh data pemahaman
konseptual siswa pada materi barisan dan deret. Bentuk soal yang digunakan adalah
berbentuk essay atau uraian. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 2 butir soal
dengan tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Indikator yang digunakan adalah
menurut Ruslan ,dkk dan Siti Mawaddah, dkk yang memiliki 5 indikator
pemahaman konseptual yaitu 1)Menyatakan ulang sebuah konsep. 2)Memberi
contoh yang berbeda dari contoh konsep. 3)Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis. 4)Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur. 5)Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Tes dilakukan

dengan syarat sudah disampaikannya materi mengenai barisan dan deret oleh guru



yang bersangkutan.
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Pemberian tes selanjutnya digunakan untuk wawancara.

Adapun Kisi-Kisi instrumen tes soal yang digunakan yaitu :

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Tes Soal Pemahaman Konseptual

Kompetensi dasar | Indikator Pencapaian | Indikator Soal | Bentuk [ No
Kompetensi (IPK) Soal | Butir
3.6 Menggeneralisasi Mendefinisikan Menentukan Uraian 1
pola bilangan dan barisan banyaknya uang
jumlah pada Menyatakan pola | yang  diterima
barisan cucu ke-3
aritmatika  dan apabila
geometri diketahui b dan
Ss
4.6 Menggunakan [4.6.1  Menyajikan Menentukan Uraian 2
pola barisan model jumlah  bakteri
aritmetika  atau matematika dari | pada pukul
geometri  untuk suatu  masalah | 20.00  apabila
menyajikan  dan nyata yang | diketahui setiap
menyelesaikan berkaitan dengan | 3 jam jumlah
masalah barisan bakteri
kontekstual 4.6.2 Masalah berkurang 40%
kontekstual dimulai dengan
berkaitan dengan | pemberian obat
pertumbuhan, pukul 08.00
peluruhan, bunga
majemuk,  dan
anuitas

4. Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh data pemahaman konseptual

tinggi, sedang atau rendah pada materi barisan dan deret. Wawancara ini berupa

pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa. Pada tahap ini, peneliti berhadapan

langsung dengan siswa dan mengajukan pertanyaan terkait pemahaman konseptual

yang disesuaikan dengan indikator pemahaman konseptual. Hal ini dimaksudkan

untuk memastikan bahwa siswa dengan nilai tes yang lebih tinggi merupakan siswa

dengan kepribadian tipe plegmatis. Adapun Kkisi-kisi wawancara yang digunakan

yaitu :
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Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Wawancara Pemahaman Konseptual

No Indikator Pe mahaman Pertanyaan
Konseptual
1 | Menyatakan ulang sebuah Jelaskan pengertian barisan aritmatika dan
konsep geometri menggunakan bahasa sendiri!

Apa saja yang kamu ketahui pada soal tersebut?

Apa saja yang ditanyakan pada soal tersebut?

2 | Memberi contoh yang berbeda Sebutkan masing-masing satu contoh sederhana

dari contoh konsep barisan aritmatika dan barisan geometri!
3 | Menyajikan konsep dalam Bagaimana langkah-langkah kamu dalam

berbagai bentuk representasi menyelesaikan soal tersebut?

matematis

4 | Menggunakan, memanfaatkan Bagaimana hasil akhir dari soal tersebut?
dan memilih prosedur

5 | Mengaplikasikan konsep dalam | Bisakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
pemecahan masalah

5. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan periswa yang sudah terjadi atau berlalu dan
dapat berupa tulisan, gambar, atau berkas-berkan penting. Dalam penelitian ini
dokumen merupakan pelengkap dari metode sebelumnya yaitu metode observasi,
pemberian angket, tes dan wawancara. Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto
dan hasil kerja siswa mulai dari observasi di sekolah, pemberian angket, tes dan
wawancara. Dengan dokumentasi ini kegiatan mulai dari observasi, angket, tes dan
wawancara akan dapat dijadikan sebagai data-data penting dari kegiatan yang telah

dilakukan.

F. TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data pada penelitian kualitatif yaitu data yang
diperoleh dari berbagai sumber, dengan berbagai macam teknik pengumpulan
data (triangulasi), dan dilakukan secara terus-menerus hingga datanya jenuh.
Pengamatan yang dilakukan secara terus-menerus menyebabkan variasi data

yang tinggi sekali. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis
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data kualitatif menurut Miles dan Huberman. Aktivitas dalam analisis data
menurut Miles dan Huberman sebagai berikut: data reduction, data display, dan
verification.®

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi  data  adalah  merangkum,  memilih  hal-hal  pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting.® Pada tahap reduksi ini peneliti
memilih data dengan cara memilh mana data yang menarik, penting, dan
berguna. Data yang tidak dipakai lebih baik disingkirkan atau dibuang. Data
yang sudah direduksi akan mempermudah peneliti untuk melanjutkan proses
pengumpulan data. Reduksi data dalam penelitian ini berfokus pada hasil tes
angket kepribadian dan hasil tes soal yang mengacu pada pemahaman
konseptual.

2. Data Display (Penyajian Data)

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam penyajian data, yaitu dengan
bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Penyajian data kualitatif yang
paling sering digunakan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.l® Oleh karena
itu, peneliti memilih menyajikan data dengan menguraikan data yang sudah
direduksi dalam bentuk teks yang bersifat naratif.

3. Verification (Kesimpulan)
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus-

menerus untuk memperoleh hasil yang jelas. Penarikan kesimpulan ini

8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung :
ALFABETA, 2019), hal 321

9 Ibid., hal. 323

10 1bid., hal.325
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dilakukan  mulai  dari  berlangsungnya penelitian  di  lapangan, setelah
pengumpulan data, dan setelah penyajian data. Penarikan kesimpulan dalam
penelitian kualitatif ~ adalah temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya.
Temuan ini bisa berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
belum jelas menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.

G. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini digunakan:

1. Meningkatkan Ketekunan

Untuk meningkatkan Kketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan.l? Ketekunan pengamatan ini dilakukan
dengan cara melakukan pengamatan secara teliti, rinci, dan terus menerus dalam
proses penelitian di lapangan dan mendapatkan analisis data yang konsisten.
2. Triangulasi

Triangulasi  diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.l? Terdapat 3 jenis triangulasi yaitu
triangulasi  teknik, triangulasi waktu dan triangulasi sumber.  Triangulasi
merupakan teknik yang dilakukan untuk memeriksa kembali data yang diambil
konsisten atau tidak. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi  teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan

data hasil tes, dan hasil wawancara selama penelitian berlangsung.

11 Sugiyono, Metodologi Penelitian..., hal. 367
12 Sygiyono, Metodologi Penelitian..., hal.368
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3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara menunjukkan hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan teman-teman sejawat.
Diskusi ini dilakukan dengan guru dan teman sejawat. Dalam hal ini teman
sejawat merupakan teman yang juga melakukan penelitian dengan tema yang
mirip. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapat wawasan lebih banyak dan
masukan baik dalam hal metodologi penelitian maupun konteks penelitian
sehingga data yang diperoleh dari penelitian ini sesuai harapan, dan data yang

diperoleh benar-benar valid.

H. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
a. Tahap Pra Lapangan
1. Mengadakan observasi di MAN 1 Trenggalek.
2. Konsultasi dengan dosen pembimbing dalam penyusunan instrumen
berupa tes soal dan pedoman wawancara.
3. Menyusun instrumen berupa instrument tes soal dan wawancara.
4. Validasi instrument kepada dosen pembimbing dan dua dosen validator
yang telah ditentukan oleh kampus.
5. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada Dekan IAIN
Tulungagung.
6. Menyerahkan surat permohonan izin kepada kepala MAN 1 Trenggalek
untuk observasi.
7. Konsultasi dengan Waka Kurikulum dan Guru Matematika MAN 1

Trenggalek.
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b. Tahap Pelaksanaan Lapangan

1.

Mengamati observasi kegiatan pembelajaran matematika di kelas serta
konsultasi dengan guru Matematika MAN 1 Trenggalek.

Menetapkan kelas yang menjadi subjek penelitian dan menentukan jadwal
penelitian.

Memberikan tes tertulis pada siswa yang menjadi subjek penelitian.
Menentukan subjek wawancara sebanyak 5 siswa.

Melakukan wawancara terhadap subjek wawancara.

Mengumpulkan seluruh data dari lapangan yakni hasil tes tertulis, hasil

wawancara, dan hasil observasi selama penelitian.

c. Tahap Akhir

1.

2.

Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil dikumpulkan.
Menafsirkan dan membahas hasil analisis data.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menuliskan laporan.
Meminta surat bukti telah melakukan penelitian kepada Kepala MAN 1

Trenggalek.



